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 Aprianto Noor Rachmat 
ABSTRAK 
 
PENGARUH KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN TERHADAP 
TINGKAT PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
PADA PERUSAHAAN REAL ESTATE YANG TERDAFTAR DI BURSA 
EFEK INDONESIA PADA TAHUN 2016-2017 
Disusun Oleh : 
Aprianto Noor Rachmat 
 
Dosen Pembimbing : 
Putu Prima Wulandari, SE., M.SA., Ak. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menguji dan menganalisis pengaruh Kinerja 
Keuangan Return On Asset (ROA) terhadap tingkat pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) pada perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2016-2017. 2) Menguji dan menganalisis pengaruh 
Kinerja Keuangan Return On Equity (ROE) terhadap tingkat pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan Real Estate yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2017. Sampel penelitian ini 
terdiri dari 43 perusahaan yang secara konsisten menerbitkan laporan keuangan 
selama tahun penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 
situs resmi ICMD (Indonesian Capital Market Directory) dan situs resmi Bursa 
Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis Structural Equation 
Modelling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan program SmartPLS 
3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kinerja Keuangan Return On 
Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan Corporate Social 
Reponsibility (CSR). 2) Kinerja Keuangan Return On Equity (ROE) tidak 
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THE EFFECT OF FINANCIAL PERFORMANCE ON THE CORPORATE 
SOCIAL RESPONSIBILITY DISCLOSURE OF REAL ESTATE 
COMPANIES LISTED IN THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 
DURING 2016-2017  
 
By: 
Aprianto Noor Rachmat 
 
Advisor: 
Putu Prima Wulandari, SE., M.SA., Ak 
 
The objectives of this research are to assess and analyze the effect of Return On 
Assets on the Corporate Social Responsibility disclosure of real estate companies 
listed in the Indonesia Stock Exchange during 2016-2017 and to assess and 
analyze the effect of Return On Equity on the Corporate Social Responsibility 
disclosure of real estate companies listed in the Indonesia Stock Exchange during 
2016-2017. The sample of this research is 43 companies which had consistently 
published financial statement during the research period. The data used in this 
research was obtained from the official website of Indonesian Capital Market 
Directory and the Indonesia Stock Exchange. This research uses Structural 
Equation Modeling-Partial Least Square analysis performed in SmartPLS 3.0. 
This study finds that Return On Assets does not affect Corporate Social 
Responsibility disclosure and that Return On Equity has no effect and is negative 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu teknologi dan pengetahuan yang kian pesat dimana 
ditandai oleh perkembangan maupun peningkatan industri yang semakin maju 
pada saat ini, hal ini berdampak untuk banyaknya aktivitas operasional serta 
tanggung jawab setiap masing-masing perusahaan yang harus dijalankan dan 
dipatuhi oleh setiap perusahaan. Perusahaan tidak hanya di tuntut untuk 
menghasilkan laba (profit) yang besar, melainkan juga memiliki tanggung jawab 
pada kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet) sekitarnya, serta 
kewajiban untuk kesejahteraan masyarakat (people). Perusahaan harus melakukan 
tanggung jawab tersebut dikarenakan melaksanakan kegiatan operasional 
usahanya akan berinteraksi secara langsung dan tidak langsung dengan 
lingkungannya, hal ini sesuai dengan konsep triple bottom line. Tanggung jawab 
sosial pada perusahaan mencakup 3 dimensi utama, yaitu mencari keuntungan 
(profit) bagi setiap perusahaan, memberdayakan masyarakat (people), dan 
menjaga serta memelihara kelestarian alam/bumi (planet) (Elkington:1998). 
Indonesia telah memiliki Undang-Undang yang mengatur pelaksanaan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dengan menerbitkan Undang-Undang No. 
40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT). Program Corporate Social 
Responsibility (CSR) adalah salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 
perusahaan, sesuai dengan undang – undang No. 40 tahun 2007. Tanggung jawab 
sosial dan lingkungan yang berlaku bagi perseroan terbatas memiliki dampak 
terhadap sumber daya alam dan tidak dibatasi kontribusinya, serta dapat dimuat 
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dalam laporan keuangan perusahaan secara tahunan. Undang–Undang tersebut 
mewajibkan setiap industri maupun korporasi–korporasi untuk melaksanakannya, 
namun bukan suatu beban tanggung jawab yang memberatkan bagi setiap 
perusahaan maupun korporasi. Kini dunia usaha tidak lagi hanya memperhatikan 
catatan keuangan perusahaan semata dalam hal ini sering disebut single bottom 
line, melainkan sudah meliputi aspek keuangan, tanggung jawab sosial dan 
tanggung jawab lingkungan atau disebut juga dengan triple bottom line yang 
merupakan kunci dari konsep pembangunan yang berkelanjutan. 
Septiana dan Emrinaldi (2012), menyatakan bahwa cakupan Corporate 
Social Responsibility (CSR) meliputi Tata Kelola Organisasi, Hak Asasi Manusia, 
Praktik Ketenagakerjaan, Lingkungan, Praktik Operasi yang Adil, Konsumen, dan 
Peningkatan sumber daya masyarakat. Perusahaan yang memiliki kinerja baik 
akan dapat memberikan tingkat pengembalian yang lebih dan dapat diharapkan, 
dari pada berinvestasi pada perusahaan yang berkinerja tidak baik. Untuk itu 
diperlukan suatu penilaian pada perusahaan yang akan dijadikan sebagai tempat 
investasi agar menjamin kelangsungan usahanya di masa yang akan datang.  
Opini tentang adanya pengaruh Kinerja Keuangan Return On Asset (ROA) 
dan Kinerja Keuangan Return On Equity (ROE) terhadap tingkat pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan ada yang mendukung dan ada 
yang tidak mendukung, misalnya penelitian yang tentang dilakukan Wahyuni 
(2019) menyatakan bahwa terdapat Kinerja Keuangan ROA dan tingkat 
pengungkapan CSR terdapat pengaruh signifikan kuat terhadap nilai suatu 
perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Tovani (2015) yang menyatakan bahwa nilai Profitabilitas yang diukur dengan 
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ROA dapat berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan CSR pada perusahaan 
Perbankan tahun 2009-2013. Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh 
Koloay dkk, (2019) menyatakan bahwa Kinerja Keuangan ROA dan ROE 
terhadap CSR pada perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2016 menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan antara ROA 
dan ROE terhadap tingkat pengungkapan CSR pada perusahaan.  
Alpianto (2017) berpendapat bahwa suatu pengambilan keputusan 
ekonomi dengan hanya melihat nilai perusahaan (corporate value) atau kondisi 
keuangan (financial) suatu perusahaan saat ini sudah tidak relevan lagi, hal ini 
dibutuhkan suatu sarana yang dapat memberikan informasi mengenai aspek sosial.  
Rasio profitabilitas menjadi salah satu indikator penting dalam proses 
pengambilan keputusan. Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas tinggi 
dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut 
karena menunjukkan keberhasilan kinerja manajemen dalam mengolah 
operasional perusahaan, begitu juga sebaliknya, adanya peluang investasi dapat 
memberikan sinyal positif tentang pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan 
datang, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Kinerja keuangan adalah 
suatu gambaran dari kondisi keuangan sebuah perusahaan dalam periode waktu 
tertentu, penting dan menjadi keharusan agar saham tetap menarik bagi para 
investor. Kinerja keuangan perusahaan bisa dilihat dari laporan keuangan 
perusahaan. Salah satu kegunaan laporan keuangan adalah menyediakan informasi 
kinerja keuangan. Kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan analisis 
keuangan seperti; ROA dan ROE maupun pengukuran rasio lainnya. 
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ROA merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang digunakan. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Winardi (2012) menyatakan bahwa semakin 
tinggi laba yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula ROA, dalam hal ini bahwa 
suatu perusahaan dikatakan semakin efektif dalam penggunaan aktiva untuk 
menghasilkan keuntungan suatu perusahaan atau profit. Profitabilitas perusahaan 
merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktivitas 
yang dilakukan pada periode akuntansi. Penelitian lainnya yang telah dilakukan 
oleh Munawaroh (2014), menyatakan bahwa profitabilitas dapat diproksikan 
dengan yang merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi dan untuk mengukur 
kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 
keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut 
dari segi penggunaan asset. Nilai perusahaan ditentukan oleh dari aset perusahaan. 
Hasil positif menunjukkan bahwa semakin tinggi earning power maka semakin 
efisien perputaran aset atau aset turnover dan atau atau semakin tinggi yang 
diperoleh perusahaan. Hal ini berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.  
Pengukuran lain untuk profitabilitas dapat juga di ukur dengan 
menggunakan ROE. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kembalian 
perusahaan atau tingkat keefektifan (efectivity) perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan bersih dengan menggunakan modal sendiri dan mengahasilkan laba 
bersih yang tersedia bagi pemilik atau investor. Penelitian yang telah dilakukan 
oleh Languju et al (2016) bahwa ROE adalah skala yang digunakan untuk 
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mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. 
ROE juga disebut juga dengan Return On Common Equity, istilah ini sering juga 
diterjemahkan sebagai rentabilitas modal sendiri. Rasio ini mengukur seberapa 
banyak keuntungan yang menjadi hak pihak pemilik modal sendiri karena itu 
dipergunakan angka setelah pajak. ROE merupakan rasio antara laba bersih 
setelah pajak terhadap penyertaan modal saham sendiri. Keuntungan yang akan 
diraih dari investasi yang akan ditanamkan merupakan pertimbangan utama bagi 
sebuah perusahaan dalam rangka pengembangan bisnisnya Sudana (2011). 
Keterkaitan teori legitimasi dan stakeholder yaitu Secara umum Teori 
Legitimasi dalam Penelitian dalam Oktafiani dan Rizki, (2015) menyatakan 
bahwa adanya “kontak sosial” antara perusahaan dengan masyarakat-masyarakat 
disekitar lingkungan perusahaan beroperasi dan menggunakan sumber daya 
manusia maupun sumber daya alam yang ada. Keberadaan perusahaan ditentukan 
oleh lingkungan sekitar (masyarakat), hal ini karena hubungan antara keduanya 
saling berpengaruh satu dengan yang lain. Adanya kontak sosial yang baik ini 
akan memberikan kesepakatan-kesepakatan yang melindungi kepentingan 
perusahaan maupun kepentingan masyarakat sekitar.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksplanatori, dimana fokus 
penelitian ini dengan pengambilan data secara sekunder yaitu data laporan 
keuangan perusahaan dan laporan tahunan perusahaan yang tercatat (listed 






Keterkaitan penelitian ini berdasarkan teori-teori yang ada yaitu Teori 
Stakeholder dan Teori Legitimasi. Pada umumnya Teori Stakeholder dan Teori 
Legitimasi ini memiliki keterkaitan dengan penelitian yang diteliti, namun Teori 
Stakeholder dan Teori Legitimasi ini ada beberapa perbedaan dalam 
penggunaannya. Teori Stakeholder ini dapat diartikan sebagai para pemangku 
kepentingan yang merupakan pihak atau kelompok yang mempunyai kepentingan 
terhadap perusahaan baik secara lansung maupun tidak langsung. Menurut 
Freeman (1983) dan Deegan (2004) konsep dari Stakeholder telah mengalami 
banyak perubahan dimana yang pada awalnya hanya diperuntukkan bagi para 
pemegang saham sekarang mulai diperluas dengan memasukkan anggota yang 
lebih banyak seperti kelompok yang dianggap tidak menguntungkan (adversial 
group) yaitu regulator dan pihak-pihak lain yang memiliki kepentingan tertentu. 
Stakeholder dianggap penting oleh perusahaan dan sangat berpengaruh terhadap 
jalannya aktivitas perusahaan karena dalam menjalankan usahanya perusahaan 
tentu akan berhubungan dengan para stakeholder yang jumlahnya banyak sesuai 
dengan luas lingkup operasi perusahaan.  
Teori Legitimasi Secara umum Teori Legitimasi dalam Penelitian dalam 
Oktafiani dan Rizki, (2015) menyatakan bahwa adanya “kontak sosial” antara 
perusahaan dengan masyarakat-masyarakat disekitar lingkungan perusahaan 
beroperasi dan menggunakan sumber daya manusia maupun sumber daya alam 
yang ada. Keberadaan perusahaan ditentukan oleh lingkungan sekitar 
(masyarakat), hal ini karena hubungan antara keduanya saling berpengaruh satu 
dengan yang lain. Adanya kontak sosial yang baik ini akan memberikan 
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kesepakatan-kesepakatan yang melindungi kepentingan perusahaan maupun 
kepentingan masyarakat sekitar.  
Adanya kepeduliaan perusahaan dan tanggung jawab sosial perusahaan ini 
untuk memberikan kontribusi dalam lingkungan serta meningkatkan hubungan 
legitimasi dan berdampak baik terhadap masyarakat sekitar perusahaan untuk 
jangka waktu yang panjang. Menurut Yuniarti Gunawan, (2000); Marwat, (2000) 
menyatakan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebih besar 
merupakan biaya yang kecil bagi perusahaan yang besar, sedangkan 
pengungkapan tanggung jawab sosial yang besar merupakan biaya yang besar 
bagi perusahaan yang dengan skala kecil. Teori Stakeholder ini berkaitan dengan 
kepentingan perusahaan atau kinerja suatu perusahaan dengan para pemangku 
kepentingan. Pemangku kepentingan ini berkaitan dengan para kreditur dan 
stakeholder. Para pemangku kepentingan ini berupaya untuk mengelola kegiatan 
aktivitas bisnis usahanya agar mendapatkan keuntungan dan pengembalian modal 
yang telah di tanamkan dalam usahanya. Para pemangku kepentingan 
mengendalikan perusahaan dengan sebaik-baiknya agar perusahaan dapat berjalan 
dengan baik dan mendapatkan profit maupun kepercayaan oleh masyarakat 
meningkat, serta perusahaan terus berkembang dan maju pada masa yang akan 
datang. Berkembang atau tidak suatu perusahaan ini tergantung pengelolaan 
disegi internal maupun eksternal perusahaan.  
Teori Legitimasi ini berkaitan dengan tingkat pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) perusahaan atau yang sering disebut tanggung jawab 
sosial perusahaan, hal ini tercermin dengan tanggung jawab perusahaan terhadap 
lingkungan sekitar perusahaan dalam setiap aktivitas bisnisnya. Perusahaan yang 
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baik dan terus berkembang akan memperhatikan lingkungan-lingkungan sekitar 
usahanya. Fokus dan tanggung jawab perusahaan tidak hanya mendapatkan 
keuntungan (profit) yang tinggi. Tugas perusahaan dengan lingkungan sekitar 
harus di kerjakan karena ada Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas (PT). 
Tabel 1.1 
Indeks Harga Properti Komersial 
*)) Data berdasarkan 6 jenis properti meliputi : Perkantoran, Ritel, Apartemen, 
Hotel, Lahan Industri Convention Hall, Warehouse Complex  
Akses Website : www.bi.go.id/id/publikasi/survei/properti-komersial/Default.aspx 
 
Tabel 1.2 
Indeks Perkembangan Permintaan Properti Komersial 
 
*)) Data berdasarkan 6 jenis properti meliputi : Perkantoran, Ritel, Apartemen, 
Hotel, Lahan Industri, Convention Hall, Warehouse Complex  
Akses Website : www.bi.go.id/id/publikasi/survei/properti-komersial/Default.aspx 
 


















127.26 127.62 128.20 128.71 129.22 129.52 129.80 130.40 
0.38% 0.28% 0.46% 0.39% 0.40% 0.23% 0.22% 0.32% 


















167.78 167.66 167.34 167.23 172.31 172.33 172.27 172.42 
-0.39% 0.01% 0.07% 0.19% 3.04% 0.03% -0.04% 0.09% 
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 Berdasarkan Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 diatas, fenomena-fenomena 
penelitian ini menggunakan perusahaan Real Estate tahun 2016-2017, 
dikarenakan perkembangan permintaan properti komersial yang ada diindonesia 
seperti perkantoran, ritel, apartemen, hotel, lahan industri, convention hall dan 
warehouse complex semakin pada tabel di atas semakin tahun semakin meningkat, 
meskipun peningkatannya tidak terlalu signifikan. Peningkatan permintaan 
disektor real estate ini disebabkan oleh berbagai faktor yang ada. Sektor Real 
Estate ini merupakan salah satu tujuan investasi jangka panjang perusahaan 
maupun individual (masyarakat) untuk meningkatkan kegiatan usahanya maupun 
investasi yang akan di perjual belikan yang akan memberikan nilai (value added) 
di masa yang akan datang. Permintaan tahun ke tahun menunjukkan bukti bahwa 
pengembangan dan pembangunan sektor-sektor tersebut terus dilakukan. Naik dan 
turunnya permintaan dalam Real Estate ini disebabkan oleh tingkat suku bunga 
yang terjadi dan nilai tukar mata uang rupiah.  
Pembangunan maupun pengembangan yang ada di perkotaan maupun 
pedesaan yaitu perbaikan jalan raya, bendungan, pembangunan, bangunan sarana 
tempat tinggal (konstruksi), sarana pembelajaran, penerangan listrik di pedesaan-
pedesaan maupun jasa transportasi yang ada pada daerah-daerah dan perkotaan di  
Indonesia. Pembangunan ini diharapkan akan memberikan dampak peningkatan 
sumber daya masyarakat di masa yang akan datang agar lebih sejahtera dan maju. 
Sumber daya masyarakat tidak akan meningkat apabila tidak ditunjang dengan 
pembangunan yang berkelanjutan (going concern).  
Masyarakat modern saat ini banyak mengalami perubahan gaya hidup, hal 
ini dapat di lihat dari masyarakat pedesaan yang suka merantau dan menginginkan 
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pertumbuhan ekonomi di masing-masing keluarganya. Perbedaan pendapatan ini 
di wilayah pedesaan dan perkotaan ini umumnya menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan penduduk pedesaan yang melakukan perpindahan (mobilitas) ke 
perkotaan, Gilbert dan Giggler (1996). Semakin banyak perpindahaan penduduk 
pedesaan inilah yang mengakibatkan tempat tinggal di perkotaan semakin 
berkurang. Adapun salah satunya solusi dan potensi bisnis yang dilakukan oleh 
pihak-pihak swasta maupun pihak negeri dengan adanya pembangunan di sektor 
properti dalam bentuk rumah susun, rumah bersubsidi dan apartement.  
Masyarakat yang memiliki ekonomi yang tinggi menginginkan gaya hidup 
yang mewah, hal ini membuat para pebisnis yang ada melirik adanya potensi yang 
besar dalam perkembangan Real Esate di Indonesia. Program-program 
pembangunan ini dilakukan dengan adanya kerjasama oleh berbagai pihak 
dikarenakan banyaknya permintaan memiliki hunian sendiri yang tinggi, sehingga 
semakin bersaingnya perusahaan-perusahaan dibidang Real Estate. Sektor properti 
ini dinilai akan memiliki banyak peranan penting dalam menyumbang 
pertumbuhan perekonomian nasional. Bahkan, sektor ini diyakini akan menjadi 
tolak ukur pertumbuhan ekonomi nasional saat nanti (Prabowo:2018). 
Berdasarkan fenomena – fenomena yang telah diuraikan tersebut dan 
didukung oleh hasil penelitian yang berbeda–beda dan beragam penelitiannya, 
maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh Kinerja Keuangan Perusahaan  
Terhadap Tingkat Pengungkapan Corporate Social Responsibility Pada 
Perusahaan Real Estate yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonessia (BEI) 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Kinerja Keuangan Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap 
tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada 
perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2016-2017? 
2. Apakah Kinerja Keuangan Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap 
tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada 
perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2016-2017? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kinerja Keuangan Return On 
Asset (ROA) terhadap tingkat pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2017. 
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kinerja Keuangan Return On 
Equity (ROE) terhadap tingkat pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada perusahaan Real Estate yang terdaftar pada 











1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, sebagai berikut :  
1. Teori 
Penelitian ini membuktikan aplikasi pertama teori legitimasi yang 
menyatakan bahwa suatu organisasi dapat bertahan jika masyarakat di 
sekitar perusahaan berada merasa bahwa perusahaan tersebut telah 
menjalankan aturan nilai dan norma yang ada sesuai dengan lingkungan 
sekitar. Kedua teori stakeholder yang menyebutkan bahwa para pemangku 
kepentingan merupakan pihak atau kelompok yang memiliki kepentingan 
terhadap suatu perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan apakah teori tersebut dapat 
digunakan. Penlitian ini menunjukkan bukti pengaruh ROA dan ROE 
terhadap pengungkapan CSR tidak mempengaruhi secara signifikan di 
perusahaan Real Estate pada tahun 2016-2017. Bagi mahasiswa, penelitian 
ini sebagai salah satu pertimbangan dalam menganalisis pengungkapan 
CSR dengan variabel ROA dan ROE, serta perusahaan selain Real Estate 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Praktik 
Bagi mahasiswa diharapkan dalam penelitian mengenai kinerja keuangan 
terhadap tingkat pengungkapan CSR agar mempertimbangkan variabel-
variabel yang akan di teliti, misalnya variabel-variabel selain ROA dan 
ROE. Penggunaan populasi dan sampel perusahaan selain Real Estate dan 
tahun 2016-2017. Selanjutnya bagi para perusahaan dalam pengambilan 
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keputusan maupun dalam memprediksi kinerja keuangan diharapkan tidak 





2.1 Landasan Teori 
Landasan teori merupakan bagian yang akan membahas tentang uraian 
pemecahan masalah yang akan ditemukan pemecahannya melalui pembahasan–
pembahasan secara teoritis. 
2.1.1 Teori Legitimasi 
Secara umum Teori Legitimasi dalam Penelitian dalam Oktafiani dan 
Rizki, (2015) menyatakan bahwa adanya “kontak sosial” antara perusahaan 
dengan masyarakat-masyarakat disekitar lingkungan perusahaan beroperasi dan 
menggunakan sumber daya manusia maupun sumber daya alam yang ada. 
Keberadaan perusahaan ditentukan oleh lingkungan sekitar (masyarakat), hal ini 
karena hubungan antara keduanya saling berpengaruh satu dengan yang lain. 
Adanya kontak sosial yang baik ini akan memberikan kesepakatan-kesepakatan 
yang melindungi kepentingan perusahaan maupun kepentingan masyarakat 
sekitar.  
Adanya kepeduliaan perusahaan dan tanggung jawab sosial perusahaan ini 
untuk memberikan kontribusi dalam lingkungan serta meningkatkan hubungan 
legitimasi dan berdampak baik terhadap masyarakat sekitar perusahaan untuk 
jangka waktu yang panjang. Menurut Yuniarti Gunawan, (2000); Marwat, (2000) 
menyatakan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebih besar 
merupakan biaya yang kecil bagi perusahaan yang besar, sedangkan 
pengungkapan tanggung jawab sosial yang besar merupakan biaya yang besar 
bagi perusahaan yang dengan skala kecil. 
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Ada beberapa penelitian yang tidak sesuai dengan pernyataan Teori 
Legitimasi diatas. Danova dan Gibson, (2000) dalam Hasibuan (2001) 
menyebutkan bahwa salah satu argument dalam hubungan antara profitabilitas 
dan tingkat yang tinggi, perusahaan tidak perlu melaporkan hal-hal yang 
mengganggu informasi tentang suksesnya keuangan perusahaan. Sebaliknya pada 
saat tingkat profitabilitas rendah, mereka berharap para pengguna laporan akan 
membaca “good news” kinerja perusahaan.  
2.1.2 Teori Stakeholder 
Teori Stakeholder ini dapat diartikan sebagai para pemangku kepentingan 
yang merupakan pihak atau kelompok yang mempunyai kepentingan terhadap 
perusahaan baik secara lansung maupun tidak langsung. Menurut Freeman (1983) 
dan Deegan (2004) konsep dari Stakeholder telah mengalami banyak perubahan 
dimana yang pada awalnya hanya diperuntukkan bagi para pemegang saham 
sekarang mulai diperluas dengan memasukkan anggota yang lebih banyak seperti 
kelompok yang dianggap tidak menguntungkan (adversial group) yaitu regulator 
dan pihak-pihak lain yang memiliki kepentingan tertentu. Stakeholder dianggap 
penting oleh perusahaan dan sangat berpengaruh terhadap jalannya aktivitas 
perusahaan karena dalam menjalankan usahanya perusahaan tentu akan 
berhubungan dengan para stakeholder yang jumlahnya banyak sesuai dengan luas 
lingkup operasi perusahaan. 
Teori Stakeholder juga menekankan bahwa seluruh stakeholder memiliki 
hak untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana aktivitas organisasi 
mempengaruhi mereka Deegan (2004), dengan adanya hal tersebut maka 
perusahaan secara langsung dan tidak langsung akan memilih untuk 
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mengungkapkan informasi secara sukarela terkait semua aktivitas-aktivitas 
perusahaan yang dilakukan oleh perusahaan melebihi permintaan kewajiban yang 
harus perusahaan lakukan.  
Hubungan teori Stakeholder dengan penelitian CSR menurut Ghozali dan 
Chariri (2007) bahwa pengungkapan CSR memberikan informasi yang lebih 
lengkap berkaitan dengan kegiatan dan pengaruhnya terhadap kondisi sosial 
masyarakat dan lingkungan sekitar. Adanya pengungkapan yang telah dilakukan 
oleh setiap perusahaan akan bermanfaat bagi para pemakai laporan keuangan 
tahunan (annual report). CSR merupakan sstartegi perusahaan untuk memuaskan 
para stakeholder, semakin baik dalam pengungkapan CSR yang dilakukan 
perusahaan maka stakeholder akan semakin terpuaskan dan akan memberikan 
dukungan penuh kepada perusahaan atas segala aktivitas yang bertujuan untuk 
menaikan kinerja dan mencapai laba. Pernyataan tersebut mendukung penelitian 
yang telah dilakukan oleh Septiana dan Emrinaldi (2012), perusahaan yang 
memiliki kinerja baik akan dapat memberikan tingkat pengembalian yang lebih 
dan dapat diharapkan, dari pada berinvestasi pada perusahaan yang berkinerja 
tidak baik dan hanya berfokus pada penerapan laporan keuangan saja (single 
bottom line). 
2.1.3 Corporate Social Responsibility (CSR) 
Indonesia telah memiliki Undang-Undang yang mengatur pelaksanaan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dengan menerbitkan Undang-Undang No. 
40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT). Program CSR adalah salah satu 
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perusahaan, sesuai dengan undang – 
undang No. 40 tahun 2007. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 
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salah satu kegiatan yang seharusnya diperhatikan dalam suatu perusahaan, 
meskipun terdapat Pro dan Kontra dalam setiap penerapannya. Pengertian CSR 
atau dalam bahasa indonesia disebut juga sebagai tanggung jawab sosial adalah 
tanggung jawab yang dipatuhi dan ditaati oleh para pelaku usaha di lingkungan 
yang berlaku bagi perseroan terbatas, serta memiliki dampak terhadap sumber 
daya alam dan tidak dibatasi kontribusinya dan dimuat dalam laporan keuangan 
perusahaan secara tahunan.  
Menurut The World Bussiness Council for Sustainable Development 
(WBCSD) dalam penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih dan Widiowati 
(2016:8) merupakan suatu komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan, dalam bekerja dengan para karyawan 
perusahaan, keluarga karyawan, berikut komunitas-komunitas setempat (lokal), 
masyarakat secara keseluruhan, dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan. 
Menurut Eu Green Paper on CSR memberikan definisi CSR merupakan 
suatu konsep dimana perusahaan mengitegrasikan perhatian pada masyarakat dan 
lingkungan dalam operasi bisnisnya serta dalam interaksinya dengan pemangku 
kepentingan secara sukarela. Sedangkan Elkington dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Wahyuningsih dan Widiowati (2016:9) mengungkpkan CSR atau 
tanggung jawab sosial mencakup tiga dimensi utama, atau yang popular dengan 
singkatan 3P. 3P ini mencakup keuntungan (profit) bagi suatu perusahaan, 
memberdayakan masyarakat (people) dan memelihara kelestarian alam/bumi 
(planet).  
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu konsep dalam 
pertanggungjawaban sosial perusahaan didalam laporan keuangan tahunan 
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(annual report) yang disebut sebagai Sustainability Reporting. Sustainability 
Reporting adalah pelaporan mengenai kebijakan ekonomi, lingkungan dan sosial, 
pengaruh dan kinerja organisasi dan produknya didalam konteks pembangunan 
berkelanjutan (sustainabile development). Sustainbility Reporting meliputi 
pelaporan mengenai ekonomi, lingkungan dan pengaruh sosial terhadap kinerja 
organisasi. Standar pengungkapan CSR yang berkembang di Indonesia adalah 
merujuk standar yang dikembangkan oleh Global Reporting Initiatives (GRI). 
Dalam standar GRI (GRI, 2006 dalam Riswari, 2012) Indikator kinerja dibagi 
menjadi 3 bagian utama, yaitu ekonomi, lingkungan hidup dan sosial yang 
mencakup hak asasi manusia, praktek ketenagakerjaan, lingkungan kerja, serta 
tanggung jawab produk dan masyarakat.  
Adapun pengukuran CSR yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu 
perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
tahun 2017 sampai dengan tahun 2018 akan diberikan nilai/angka 1 pada 
perusahaan yang menerapkan CSR, sedangkan perusahaan yang tidak menerapkan 
CSR diberikan nilai/angka 0. 
2.1.4 Kinerja Keuangan 
Laporan keuangan dibuat agar dapat digunakan suatu kegunaan yang 
penting dalam menganalisis kesehatan ekonomi perusahaan. Kinerja keuangan 
merupakan gambaran dari keberhasilan suatu perusahaan dari aktivitas yang telah 
dilakukan selama satu periode. Menurut konsep Going Concern (usaha 
berkelanjutan) yaitu bahwa setiap perusahaan didirikan dengan harapan akan 
berlangsung terus dan berkembang, bukan untuk dilikuidasi, konsep  ini akan 
menjadi pertimbangan pada saat penyusunan laporan keuangan yang akan 
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mencerminkan kinerja keuangan perusahaan. Salah satu tujuan dari analisis 
laporan keuangan dengan menggunakan kinerja perusahaan yang lalu yaitu untuk 
memperkirakan bagaimana akan terjadi dimasa yang akan datang atau sebagai alat 
analisis dalam memprediksi pada masa yang akan datang. 
Kinerja keuangan juga disebut sebagai salah satu ukuran untuk 
menentukan prestasi kerja yang dicapai oleh suatu perusahaan dalam suatu 
periode tertentu dengan melihat laporan keuangan perusahaan yang saling 
berhubungan antara keduanya. Pertumbuhan adalah salah satu ukuran yang sering 
digunakan untuk mengukur kinerja. Pertumbuhan dibagi ke dalam tiga aspek 
kinerja utama yaitu ROA, pertumbuhan dalam penjualan, dan pertumbuhan dalam 
return pada penjualan. Selama ini alat untuk mengukur yang banyak dipergunakan 
oleh suatu perusahaan yaitu kinerja keuangan perusahaan, biasanya diukur dari 
perolehan laba dari suatu penjualan, dengan alat ukur yang biasanya digunakan 
untuk mengukur tingka laba suatu laporan keuangan perusahaan yaitu 
(profitability ratio) adalah ROA dan ROE. Pendekatan rasio profitabilitas 
(Profitability Ratio Method) ini merupakan suatu pendekatan yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada 
setiap aktifitas usaha. 
2.1.5 Return On Asset (ROA) 
ROA adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total 
aktiva yang ada dan biaya-biaya modal yang digunakan dalam kegiatan 
usaha(biaya yang digunakan mendanai aktiva). Kemampuan perusahaan dalam 
melakukan efisiensi atau pemaksimalan kinerja dapat dilihat dari penggunaan total 
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aset untuk operasional perusahaan. Rasio ini digunakan untuk melihat 
pertumbuhan serta dasar alat analisis maupun ukuran kinerja perusahaan dalam 
kegiatan operasionalnya dalam satu periode.  
ROA merupakan informasi-informasi untuk mengukur kinerja keuangan 
perusahaan dalam satu periode kegiatan usahanya. ROA dapat dipakai sebagai 
prediksi untuk menentukan nilai kinerja keuangan dalam meningkatkan dan 
menghasilkan laba suatu perusahaan. Nilai ROA perusahaan yang semakin besar 
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tersebut semakin membaik dan memiliki 
laba yang tinggi, karena tingkat pengembalian (return) semakin besar. Rasio ini 
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai 
aset (Sofyan Harahap, 2013:305). 
2.1.6 Return On Equity (ROE) 
ROE adalah salah satu pengukuran rasio lainnya selain ROA digunakan 
dalam menentukan nilai laba suatu perusahaan, dimana rasio antara laba bersih 
terhadap total equity. ROE sering disebut juga sebagai rate of return on Net Worth 
yaitu suatu kemampuan perusahaan dalan menghasilkan keuntungan dengan 
menggunakan modal sendiri, sehingga ROE ini ada yang menyebut sebagai 
rentabilitas modal sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Indrawan (2011), 
dengan menambahkan rasio ROE dalam pengukuran kinerja keuangan perusahaan 
dimana rasio antara laba bersih dengan ekuitas pada saham biasa atau tingkat 
pengembalian investasi pemegang saham (rate of return onstakeholders 
investment). Penelitian lain yang dilakukan oleh Sartono (2001) ROA adalah rasio 
yang mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba yang 
tersedia bagi para pemegang saham perusahaan. Rasio ini dipengaruhi oleh besar 
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atau kecilnya utang dari suatu perusahaan, apabila proporsi suatu hutang besar, 
maka rasio ini juga akan besar. 
Adanya pertumbuhan ROE menunjukkan prospek perusahaan yang 
semakin baik karena berarti adanya potensi peningkatan keuntungan perusaahan 
yang di peroleh perusahaan dalam kegiatan operasinya. Informasi adanya 
pertumbuhan ROE merupakan salah satu efek yang dapat meningkatkan 
kepercayaan seorang investor dalam penanam modal di suatu perusahaan. Rasio 
ini berguna untuk mengetahui efisiensi manajemen dalam menjalankan modalnya 
untuk kegiatan operasional perusahaan. Semakin tinggi ROE maka dapat 
disimpulkan semakin efisien dan efektif dalam pengelolaan modal perusahaan dan 
dengan peningkatan ROE tersebut investor semakin percaya atas penanaman 
modal tersebut.  
Salah satu alasam utama perusahaan beroperasi adalah menghasilkan suatu 
laba yang bermanfaat bagi para pemegang saham, rasio-rasio yang dapat 
digunakan dalam menentukan keuntungan dalam modal yaitu menggunakan ROE. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
 Faktor-faktor pengukuran kinerja keuangan dapat diukur dari berbagai 
macam aspek, aspek yang paling sering dipakai untuk mengukur kinerja keuangan 
adalah rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas yang sering digunakan untuk 
menentukan prediksi kinerja keuangan perusahaan di masa depan yaitu ROA dan 
ROE.  
 Sudah cukup banyak penelitian mengenai CSR yang dilakukan di 
Indonesia. Hasil yang diperoleh peneliti terdahulu tidak semuanya mendapatkan 
hasil yang sama. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan 
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peneliti dalam melakukan penelitian terkait CSR, seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Dian Wahyuni (2019) dengan Judul Penelitian “Pengaruh Kinerja 
Keuangan dan Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai Perusahaan 
(Studi Kasus Pada PT. Bank Mestika Dharma Kisaran)”. Variabel independen 
yang digunakan adalah ROA dan Biaya CSR. Hasil dari penelitian tersebut yaitu 
ROA dan Biaya CSR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Berureukat (2018) dengan judul “Pengaruh 
Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan dengan Corporate Social Responsibility 
(CSR) sebagai Variabel Moderating pada Perusahaan Pertambangan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Variabel Independen yang digunakan adalah 
ROA, yang berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Variabel moderating 
yang digunakan adalah CSR, yang berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 
Namun CSR sebagai variabel moderasi mampu memperkuat pengaruh ROA 
terhadap nilai perusahaan. 
 Koloay, dkk (2018) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kinerja 
Keuangan terhadap Tanggung Jawab Perusahaan (Corporate Social 
Responsibility) Pada Perusahaan Tambang Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Periode 2015-2016”. Variabel independen yang digunakan yaitu 
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ROA, ROE, dan NPM tidak berpengaruh 
signifikan terhadap CSR. 
 Penelitian Wahyuningsih dan Widowati (2016) dengan judul “Analisis 
ROA dan ROE Terhadap Nilai Perusahaan dengan Corporate Social 
Responsibility sebagai Variabel Moderating (Studi Pada Perusahaan BUMN yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2010-2013)”. Variabel 
independen yang digunakan adalah ROA dan ROE. Variabel moderating yang 
digunakan adalah CSR. Hasil penelitian ini menemukan bahwa pengaruh ROA 
yang dimoderasi CSR menunjukkan hasil berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan, sedangkan pengaruh ROE yang dimoderasi CSR 
menunjukkan hasil berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
 Penelitian Yaparto, dkk (2013) dengan judul “Pengaruh Corporate Social 
Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Pada Sektor Manufaktur Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Periode 2010-2011”. Variabel independen 
yang digunakan adalah CSR. Variabel dependen yang digunakan yaitu ROA, 
ROE, dan EPS. Hasil penelitian ini menemukan bahwa CSR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA, ROE, serta EPS. 
2.3 Kerangka Penelitian dan Pengembangan Hipotesis 
Kerangka konseptual adalah konsep yang berdasarkan pada teoritis yang 
menunjukkan hubungan antara variabel terikat (dependen) dengan variabel bebas 
(independen). Dalam penelitian ini variabel terikat (dependen) adalah 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), sedangkan variabel bebas 
(independen) adalah Kinerja Keuangan Return On Asset (ROA) dan Kinerja 
Keuangan Return On Equity (ROE). Hubungan antar variabel ini merupakan satu 
perubahan berpola timbal balik antara dua variabel atau lebih. Hubungan ini ada 
bilamana variasi dalam satu konsep atau variabel cenderung secara sistematis 
disertai perubahan variasi dalam konsep maupun variabel lain. Hubungan antar 
variabel dimaksudkan adanya keterkaitan variabel yang diteliti pada penelitian ini.  
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ROA dan ROE terhadap CSR yang diukur menurut konsep Going Concern 
(usaha berkelanjutan) yaitu bahwa setiap perusahaan didirikan memiliki harapan 
akan berlangsung terus dan berkembang secara terus menerus, bukan untuk 
dilikuidasi. Salah satu tujuan dari analisis laporan keuangan dengan menggunakan 
kinerja keuangan perusahaan yaitu untuk mengetahui bagaimana kondisi suatu 
perusahaan pada akhir tahun, dan memprediksi kondisi keuangan pada tahun 
depan. Selain itu kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan sebagai alat untuk 
memprediksi kondisi keuangan perusahaan dimasa yang akan datang. Perusahaan 
yang memiliki Kinerja Keuangan yang baik/tinggi tercermin dengan rasio ROA 
dalam setiap periodenya dapat diprediksi bahwa perusahaan tersebut akan 
semakin diminati oleh calon investor dalam menanamkan modal. Para 
Stakeholder atau investor akan memiliki kepercayaan pada perusahaan yang dapat 
memberikan Return (Pengembalian) modal para investor dan membuat investor 
semakin banyak menanamkan modal pada perusahaan tersebut. Perusahaan yang 
memiliki ROE tinggi maka dapat meningkatkan minat para stakeholder tersebut. 
Stakeholder atau seorang investor ini tidak akan percaya dengan mudah 
dan memberikan uangnya sebagai penanaman modal pada perusahaan, hal ini 
mendorong tanggung jawab semua perusahaan-perusahaan untuk memberikan 
kepercayaan kepada calon investor (Stakeholder) untuk menanamkan modalnya. 
Perusahaan dengan Kinerja Keuangan yang baik tidaklah cukup dalam 
meyakinkan setiap calon investornya, hal ini mendorong untuk setiap perusahaan 
mengembangkan konsep Corporate Social Responsibility (Tanggung Jawab 
Sosial) pada setiap laporan tahunan perusahaan. Adanya CSR ini adalah strategi 
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setiap perusahaan untuk memberikan suatu informasi yang lengkap selain laporan 
keuangan perusahaan yang diberikan kepada Stakeholder.  
Berdasarkan uraian dan penjabaran yang telah diuraiakan diatas maka 
dirumuskanlah kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 











2.3.1 Pengaruh ROA terhadap pengungkapan Corporate Social   
Responsibility (CSR) 
Salah satu tujuan dari analisis laporan keuangan dengan menggunakan 
kinerja perusahaan yang lalu yaitu untuk memperkirakan bagaimana akan terjadi 
dimasa yang akan datang atau sebagai alat untuk memprediksi pada masa yang 
akan datang. Kinerja keuangan juga disebut sebagai salah satu ukuran untuk 
menentukan prestasi kerja yang dicapai oleh suatu perusahaan dalam suatu 
periode tertentu dengan melihat laporan keuangan perusahaan yang saling 
berhubungan antara keduanya. Pertumbuhan adalah salah satu ukuran yang sering 
Teori Legitimasi 
Teori Legitimasi dan Teori  Stakeholder 
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digunakan untuk mengukur kinerja. Pertumbuhan dibagi ke dalam tiga aspek 
kinerja utama yaitu ROA, pertumbuhan dalam penjualan, dan pertumbuhan dalam 
return pada penjualan. Salah satu alat ukur yang biasanya digunakan untuk 
mengukur tingkat laba suatu laporan keuangan perusahaan yaitu melihat tingkat 
profit/laba suatu perusahaan dalam satu tahun periode operasi penjualannyaa 
(profitability ratio), yaitu salah satunya dengan menggunakan pendekatan rasio 
Return on Asset (ROA). Pendekatan rasio profitabilitas diyakini dapat mengetahui 
tingkat kinerja keuangan perusahaan yang digunakan menentukan keputusan 
keuangan para pelaku bisnis.  
Teori-teori tentang ROA ada banyak sekali, diantara salah satunya yang 
berkaitan yaitu teori Legitimasi Theory. Konsep dari teori legitimasi ini sebagai 
tolak ukur terhadap kesuksesan pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR) 
terhadap stakeholder atau pemilik perusahaan. Teori legitimasi ini diyakini 
merupakan salah satu yang tepat pengukuran dalam ROA perusahaan untuk 
pengambilan keputusan dalam perusahaan. Kelangsungan hidup dan 
pertumbuhannya didasarkan pada penyerahan beberapa tujuan yang diinginkan 
secara sosial kepada masyarakat secara umum dan distribusi manfaat ekonomi 
dimasa datang, sosial maupun politik kepada kelompok-kelompok berkepentingan 
agar memperoleh pengakuan di lingkungan sekitarnya. 
Penelitian dalam Oktafiani dan Rizki (2015) menyatakan bahwa teori 
legitimasi ini yaitu adanya “kontak sosial” antara perusahaan dengan masyarakat 
disekitarnya dimana perusahaan beroperasi dan menggunakan sumber ekonomi. 
Keberadaan perusahaan ditentukan oleh lingkungan sekitar (masyarakat), hal ini 
karena hubungan antara keduanya saling berpengaruh satu dengan yang lain. 
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Dengan demikian, diperlukan adanya kontak sosial yang baik agar terjadi 
keseimbangan sehingga terjadi kesepakatan-kesepakatan yang melindungi 
kepentingan perusahaan. Adapun cara yang dilakukan yaitu dengan kontak secara 
langsung dan tidak langsung. Perusahaan akan lebih memperhatikan keinginan 
para stakeholder, tak terkecuali masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 
Hasil Penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuningsih dan Widiowati 
(2016) menguji tentang analisis ROA terhadap nilai perusahaan dengan 
menggunakan CSR sebagai variabel moderasi yang menunjukkan hasil bahwa 
ROA dapat berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan diperkuat 
dengan variabel moderasi CSR. Dari hasil penelitian tersebut mengindikasikan 
bahwa Return On Asset yang tinggi pada perusahaan dapat meningkatkan tingkat 
pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap para Stakeholder atau 
para pemangku kepentingan suatu perusahaan. 
Kinerja keuangan perusahaan yang diinterpretasikan dengan ROA akan 
menunjukkan seberapa baik kegiatan operasional dari sebuah perusahaan. Dalam 
teori legitimasi dinyatakan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja keuangan 
yang baik akan mengungkapkan CSR yang lebih luas cakupannya dikarenakan 
untuk memperoleh pengakuan dari stakeholder. Hal ini menyebabkan semakin 
baik kinerja keuangan perusahaan maka tingkat pengungkapan CSR akan semakin 
tinggi.  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H1 : Terdapat pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap tingkat 




2.3.2 Pengaruh ROE terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) 
Rasio Profitabilitas lainnya dalam menentukan pengukuran kinerja 
keuangan yang popular yaitu dengan menggunakan ROE. ROE adalah suatu 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan 
modal sendiri, sehingga ROE ini ada yang menyebut sebagai rentabilitas modal 
sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Indrawan (2011), dengan menambahkan 
rasio ROE dalam pengukuran kinerja keuangan perusahaan dimana rasio antara 
laba bersih dengan ekuitas pada saham biasa atau tingkat pengembalian investasi 
pemegang saham (rate of return on stakeholders investment). Perusahaan yang 
memiliki Kinerja Keuangan yang baik/tinggi tercermin dengan rasio ROE dalam 
setiap periodenya dapat diprediksi bahwa perusahaan tersebut akan semakin 
diminati oleh calon investor dalam menanamkan modal. Para Stakeholder atau 
investor akan memiliki kepercayaan pada perusahaan yang dapat memberikan 
Return (Pengembalian) modal para investor dan membuat investor semakin 
banyak menanamkan modal pada perusahaan tersebut.  
Teori Legitimasi merupakan salah satu alat ukur terhadap kesuksesan 
pengungakapan tanggung jawab sosial terhadap stakeholder, lingkungan dan 
masyarakat sekitar. Adapun cara yang dilakukan yaitu dengan kontak secara 
langsung dan tidak langsung. Teori legitimasi menurut Shocker dan Sethi dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Mousa dan Hassan, (2015) mengungkapkan bahwa 
setiap lembaga sosial, bisnis dan koperasi tanpa kecuali dalam beroperasi di 
masyarakat melalui kontak sosial, baik dengan tersurat maupun tersirat. 
Kelangsungan hidup dan pertumbuhannya didasarkan pada penyerahan beberapa 
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tujuan yang diinginkan secara sosial kepada masyarakat secara umum dan 
distribusi manfaat ekonomi, sosial maupun politik kepada kelompok-kelompok 
berkepentingan agar memperoleh pengakuan di lingkungan sekitarnya. Teori 
legitimasi ini diharapkan meningkatkan rasio profitabilitas ROE, hal ini 
dikarenakan dengan adanya peningkatan ROE maka stakeholder dan masyarakat 
sekitar juga memiliki peran untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Kunci kesuksesan tidak hanya dalam pengungkapan keuangan (profit) namun juga 
memiliki kesadaran yang lebih baik untuk memperhatikan lingkungan tempat 
usaha berlangsung dalam jangka waktu yang panjang.  
Stakeholder atau seorang investor ini tidak akan percaya dengan mudah 
dan memberikan uangnya sebagai penanaman modal pada perusahaan, hal ini 
mendorong tanggung jawab semua perusahaan-perusahaan untuk memberikan 
kepercayaan kepada calon investor (Stakeholder) untuk menanamkan modalnya. 
Perusahaan dengan Kinerja Keuangan yang baik tidaklah cukup dalam 
meyakinkan setiap calon investornya, hal ini mendorong untuk setiap perusahaan 
mengembangkan konsep Corporate Social Responsibility (Tanggung Jawab 
Sosial) pada setiap laporan tahunan perusahaan (annual report).  
Teori yang memiliki keterkaitan dengan ROE yaitu teori Stakeholder. 
Konsep teori ini yaitu suatu kegiatan usaha yang berorientasi untuk menciptakan 
lingkungan yang baik, dimana dalam kegiatan usahanya, lingkungan sekitar dan 
masa depan usahanya. Perusahaan secara serius akan melakukan perbaikan secara 
terus-menerus (continue) untuk menciptakan perusahaan yang lebih baik dan 
menghasilkan profit yang baik. Perusahaan akan bertindak sesuai dengan batasan 
dan norma-norma yang akan di patuhi dalam kegiatan usaha pada lingkungan 
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sekitar agar aktivitasnya dapat diterima menurut oleh pihak eksternal, Deegan 
(2002). Ghozali dan Chairi (2007:409), menyatakan bahwa teori Stakeholder ini 
merupakan teori yang menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya 
berorientasi untuk dirinya sendiri, namun harus memberikan manfaat kepada 
seluruh stakeholders (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, 
masyarakat, analisis, dan pihak-pihak lain). Kelompok Stakeholder inilah yang 
menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam memberikan 
informasi bagi mereka. Informasi inilah sangat penting bagi para Stakeholder. 
Stakeholder merupakan salah satu fokus perusahaan untuk mengembangkan 
modal perusahaan dalam jangka waktu yang panjang.  
Perusahaan yang memiliki citra yang baik di lingkungan masyarakat akan 
diyakini dapat meningkatkan modal, dalam hal ini telah melakukan perbaikan-
perbaikan dengan melihat konsep “triple botom line” atau yang sering kita fahami 
yaitu Corporate Social Responsibility (CSR). Modal ini tidak akan didapat dengan 
cepat dan mudah dari investor dan kreditur, apabila perusahaan tidak memiliki 
citra yang baik. Investor dan kreditur yang handal biasanya menanamkan modal 
pada perusahaan dengan citra yang baik. Adanya modal besar yang dimiliki, 
perusahaan akan meningkatkan kegiatan usaha yang lebih besar lagi, yaitu 
peningkatan kegiatan penjualannya/operasional perusahaan dan mencapai profit 
yang tinggi.  
Profit yang tinggi ini merupakan salah satu daya tarik investor untuk terus-
menerus dalam menanamkan modal suatu perusahaan, sehingga para investor dan 
kreditur mempercayai modal yang telah ditanamkan pada perusahaan tersebut 
akan mengalami peningkatan. Investor dan debitur ini akan terus-menerus 
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mencari perusahaan yang dapat mengembalikan modal lebih banyak lagi atau 
yang menguntungkan baginya. Penelitian yang didukung oleh Hidayat, (2019) 
menyatakan bahwa ROE menunjukkan tingkat pengembalian investasi atas 
seluruh modal yang telah ditanamkan, apabila nilai ROE tinggi yang dimiliki 
perusahaan dapat menarik minat investor untuk menanamkan modalnya, sehingga 
citra/nilai suatu perusahaan diminati oleh para investor-investor. 
Dari hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa ROE dapat 
memberikan pengaruh kepercayaan yang tinggi pada investor (stakeholder) dan 
dapat meningkatkan tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility 
terhadap para Stakeholder atau para pemangku kepentingan suatu perusahaan.  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H2 : Terdapat Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap tingkat 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang akan dilakukan ini merupakan eksplanatori dengan 
pendekatan kuantitatif yaitu untuk menganalisis dan menjelaskan mengapa atau 
bagaimana fenomena yang dipelajari terjadi. Adapun penelitian eksplanatori 
menurut Sugiyono (2006) adalah penelitian yang menjelaskan hubungan kausal 
antara variabel-variabel yang mempengaruhi hipotesis. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian diperoleh secara tidak langsung. Ditinjau dari sumber 
datanya, penelitian ini termasuk penelitian menggunakan data sekunder. Data-data 
dari penelitian yang digunakan adalah data yang didapatkan dari laporan 
keuangan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Indonesia 
Capital Market Directory (ICMD). Pengujian hipotesis yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan smartPLS (Partial Least Square).  
3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi menurut Sugiono (2014:115) yaitu wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini menggunakan perusahaan Real Estate yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) atau yang dapat diakses pada http://idx.co.id yaitu 
Kinerja Keuangan dan Corporate Social Responsibility pada periode 2016-2017. 
Sampel penelitian menurut Sugiono (2014:116) adalah  bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan purposive sampling. Menurut 
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Sugiono (2014:116) teknik sampel merupakan teknik dalam pengambilan sampel. 
Teknik pengambilan atau pemilihan kelompok sampel yang didasari atas ciri-ciri 
dan sifat-sifat populasi yang sudah ditetapkan diatas. Ada pula kriteria pada 
Kinerja Keuangan dan Corporate Social Responsibility pada periode 2016-2017 
sebagai berikut: 
1.  Perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 
mempunyai data lengkap meliputi laporan keuangan (ROA, ROE), dan 
laporan tahunan perusahaan (pengungkapan CSR) selama periode 2016-
2017 yang dibutuhkan oleh peneliti. 
2. Perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2016-2017 yang menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual 
report) yang telah diaudit. 
3. Perusahaan Real Estate yang menyajikan laporan keuangan tahunan (annual 
report) dengan kriteria variabel peneliti yaitu Kinerja Keuangan Return On 
Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) serta tingkat pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR). 
4. Perusahaan Real Estate yang mengeluarkan laporan keuangan dalam mata 
uang rupiah.  









Prosedur Pemilihan Sampel 
Sumber : Data diolah, 2019 
3.3      Lokasi dan Waktu Penelitian 
        Lokasi penelitian dilaksanakan dengan mengambil data keuangan 
perusahaan yang terdaftar di BEI berupa ICMD (Indonesian Capital Market 
Directory) dengan mengunduh data melalui situs www.idx.co.id. Lama penelitian 
direncanakan 1 (satu) bulan yaitu sejak Mei 2019 sampai dengan Juni 2019. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
      Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data 
yang diperoleh dan dicatat oleh pihak lain (Sekaran:2009). Data sekunder tersebut 
diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) perusahaan 
No Kriteria Pemilihan Sampel 
Total Sampel 
2016-2017 
1 Jumlah sampel perusahaan Real Estate yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2016-2017 
94 
2 Perusahaan Real Estate yang tidak terdaftar di 
BEI selama periode 2016-2017 berturut-turut. 
(4) 
3 Perusahaan Real Estate yang terdaftar di BEI 
tidak memiliki data lengkap yang dibutuhkan 
peneliti. 
(4) 
Total sampel yang digunakan 86 
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manufaktur yang telah diaudit dari situs www.idx.co.id. Data utama yang akan 
digunakan dalam penelitian meliputi financial statement dan annual report.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
        Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Dokumentasi, yaitu 
dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data sekunder yang berupa 
laporan keuangan perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2016-2017. 
3.6  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu 
variabel diukur, sehingga peneliti dapat mengetahui baik atau buruk pengukuran 
tersebut. Ada pula definisi operasional penelitian ini terdiri dari variabel dependen 
dan variabel independen, variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi atau 
disebabkan oleh variabel lain, variabel dependen ini adalah Corporate Social 
Responsibility (CSR), sedangkan untuk variabel independen ini adalah Kinerja 
Keuangan yang diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA) dan Return 
On Equity (ROE). 











Definisi Operasional Variabel 




Return On Asset 
(ROA) 
Rasio yang menunjukkan kemampuan 
suatu perusahaan untuk menghasilkan 
laba dengan menggunakan aktiva 
yang dimiliki oleh masing-masing 
perusahaan.  
ROA= 
                         




Return On Equity 
(ROE) 
Rasio yang mengukur kemampuan 
suatu perusahaan dalam memperoleh 




                         
            
  
3 Corporate Social 
Responsibility 
(CSR) 
Komitmen suatu perusahaan untuk 
menjalankan bisnis yang tidak hanya 
menghasilkan profit bagi perusahaan 
tersebut, namun juga memberikan 
kontribusi yang bermanfaat bagi 






Berdasarkan tabel 3.1 diatas adapun definisi dari pengukuran setiap 
masing-masing variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat 
(dependen), sebagai berikut : 
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3.6.1 Return On Asset (ROA) 
ROA merupakan informasi-informasi untuk mengukur kinerja keuangan 
perusahaan dalam satu periode kegiatan usahanya. ROA dapat dipakai sebagai 
prediksi untuk menentukan nilai kinerja keuangan dalam meningkatkan dan 
menghasilkan laba suatu perusahaan. Nilai ROA perusahaan yang semakin besar 
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tersebut semakin membaik dan memiliki 
laba yang tinggi, karena tingkat pengembalian (return) semakin besar. Rasio ini 
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai 
aset (Sofyan Harahap, 2013:305). Perhitungan ROA dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
ROA = 
                         
           
 x 100% 
3.6.2 Return On Equity (ROE) 
Adanya pertumbuhan ROE menunjukkan prospek perusahaan yang 
semakin baik karena berarti adanya potensi peningkatan keuntungan perusaahan 
yang di peroleh perusahaan dalam kegiatan operasinya. Informasi adanya 
pertumbuhan ROE merupakan salah satu efek yang dapat meningkatkan 
kepercayaan seorang investor dalam penanam modal di suatu perusahaan. Rasio 
ini berguna untuk mengetahui efisiensi manajemen dalam menjalankan modalnya 
untuk kegiatan operasional perusahaan. Semakin tinggi ROE maka dapat 
disimpulkan semakin efisien dan efektif dalam pengelolaan modal perusahaan dan 
dengan peningkatan ROE tersebut investor semakin percaya atas penanaman 
modal tersebut.  
Salah satu alasan utama perusahaan beroperasi adalah menghasilkan suatu 
laba yang bermanfaat bagi para pemegang saham, rasio-rasio yang dapat 
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digunakan dalam menentukan keuntungan dalam modal yaitu menggunakan ROE. 
Perhitungan ROE dapat dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut: 
ROE =  
                         
             
 x 100%  
3.6.3 Corporate Social Responsibility (CSR) 
CSR merupakan suatu konsep dalam pertanggungjawaban sosial 
perusahaan didalam laporan keuangan tahunan (annual report) yang disebut 
sebagai Sustainability Reporting. Sustainability Reporting adalah pelaporan 
mengenai kebijakan ekonomi, lingkungan dan sosial, pengaruh dan kinerja 
organisasi dan produknya didalam konteks pembangunan berkelanjutan 
(sustainabile development). Sustainbility Reporting meliputi pelaporan mengenai 
ekonomi, lingkungan dan pengaruh sosial terhadap kinerja organisasi. Standar 
pengungkapan CSR yang berkembang di Indonesia adalah merujuk standar yang 
dikembangkan oleh Global Reporting Initiatives (GRI). Dalam standar GRI (GRI, 
2006 dalam Riswari, 2012) Indikator kinerja dibagi menjadi 3 bagian utama, yaitu 
ekonomi, lingkungan hidup dan sosial yang mencakup hak asasi manusia, praktek 
ketenagakerjaan, lingkungan kerja, serta tanggung jawab produk dan masyarakat. 
Dalam penelitian ini variabel independen yaitu CSR akan diukur dengan 
menggunakan Corporate Social Disclosure Index (CSDI). Informasi mengenai 
Corporate Social Disclosure Index (CSDI) yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah berdasarkan Global Reporting Intiative (GRI). Global Reporting 
Initiative adalah suatu kerangka kerja dari pelaporan untuk membuat laporan 
keberlanjutan yang terdiri dari prinsip pelaporan, pedoman pelaporan, dan standar 
pelaporan (termasuk indikator kinerja). Berdasarkan GRI-G4, ada tiga fokus 
pengungkapan, yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial sebagai dasar untuk 
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pelaporan keberlanjutan. Dalami GRI terdapat beberapa indikator kinerja sebagai 
berikut: 
1. Indikator Kinerja Ekonomi (economic performance indicator) 
2. Indikator Kinerja Lingkungan (environment performance indicator) 
3. Indikator Kinerja Sosial (social performance indicator) 
Adapun pengukuran CSR yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu 
perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 akan diberikan nilai/angka 1 pada 
perusahaan yang menerapkan CSR, sedangkan perusahaan yang tidak menerapkan 
CSR diberikan nilai/angka 0 (Haniifa dan Cooke, 2005). Perhitungan CSR dapat 






CSDIj : Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j 
nj : jumlah item untuk perusahaan j 
Xij : 1 = jika perusahaan mengungkapkan; 0 = jika perusahaan tidak 
mengungkapkan 
3.7 Metode Analisis Data 
Metode analisis data ini digunakan untuk mempermudah peneliti dalam 
pengolahan dan analisis data. Metode analisis data ini menggunakan alat statistik 
dengan bantuan SmartPLS (Partial Leas Square). SmartPLS ini akan menjelaskan 
secara terperinci mengenai metode analisis data tersebut. Analisis data ini 
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menggunakan analisis Bivariat, yaitu analisis data penelitian hanya menggunakan 
dua variabel atau Regresi sederhana. 
Gambar 3.1 










3.7.1 Partial Least  Square (PLS) 
Data analisis dengan menggunakan Partial Least Square (PLS) dan 
menggunakan tools SmartPLS. PLS adalah salah satu metode alternatif Structural 
Equation Modeling (SEM) yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 
dalam hubungan antar variabel. Jumlah sampel yang kecil atau tidak besar dalam 
metode hubungan indikator reflektif dan formatif yang dapat digunakan semua 
skala data membuat PLS lebih sesuai dan cocok digunakan dibandingkan dengan 
analisis lain.  
SEM-PLS, merupakan metode analisis yang powerfull karena dapat 
diterapkan pada semua skala, tidak membutuhkan banyak asumsi dan ukuran 
sampel yang harus besar. PLS ini selain digunakan sebagai konfirmasi teori juga 
dapat digunakan untuk membangun hubungan yang belum ada landasan teorinya 
atau pengujian proposisi. PLS dapat digunakan untuk pemodelan struktural 
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dengan indikator bersifat konstruk reklektif dan konstruk formatif. Konstruk 
reflektif membutuhkan pengujian validitas dan realibilitas konstruk, sedangkan 
konstruk formatif pengukurannya hanya dilakukan dengan melihat nilai 
signifikansi weight-nya saja. Penelitian ini metode utama yang dikembangkan 
oleh Wold (1982) dalam buku Juliandi A. (2018) yaitu menggunakan PLS 
Alogrithm atau rangkaian regresi. Rangkaian Regresi ini terdapat 2 pengujian 
utama yaitu : 
1. Outer Model (pengujian indikator) 
- Validitas dan Realibilitas konstruk (construct realibility & validity) 
- Validitas deskriminan (discriminant validity) 
2. Inner Model (pengujian hipotesis antar variabel) 
- Koefisien jalur/pengaruh langsung (path coefficient/direct effect) 
- Pengaruh tidak langsung (indirect effect) 
3.7.2 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Pengukuran Outer Model dengan melihat validitas konvergen (Convergent 
validity) dalam SEM-PLS merupakan tingkatan sejauh mana hasil dari 
pengukuran suatu konsep menunjukkan korelasi positif dengan hasil pengukuran 
konsep lain yang secara teoritis harus berkorelasi positif, Bambang dan Lina 
(2005: 103-104). Pengukuran Outer Model ini terdapat kedua kriteria yang 
melekat dan digunakan sebagai syarat validitas konvergen untuk konstruk reflektif 
yaitu (1) loading harus > 0,70 atau diatas 0,70 dan (2) nilai p siginifikan yaitu p < 
0,05 atau dibawah 0,05, dengan syarat tersebut pengukuran konstruk yang diteliti 
dianggap telah memenuhi syarat validitas konvergen. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Bambang dan Lina, (2005:104) dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Putra, (2015) menyatakan Discriminant Validaty 
merupakan tingkatan sejauh mana hasil pengukuran suatu konsep membedakan 
diri dengan hasil pengukuran konsep lain. Validitas diskriminan ini juga 
merupakan dari pengukuran Outer Model. Syarat validitas ini yaitu dengan 
melihat hasil view combined loading and cross-loadings menunjukkan bahwa 
loading ke konstruk lain (cross-loading) bernilai lebih rendah dari pada loading 
ke konstruk tersebut. Cara lain yang dapat digunakan yaitu dengan melihat view 
correlations among latent variables. Hasil output yang dihasilkan harus memiliki 
Square roots average variance extracted (AVE) yaitu kolom diagonal dan yang 
diberi tanda kurung harus memiliki nilai yang lebih tinggi dari korelasi 
antarvariabel laten pada kolom yang sama (diatas atau dibawahnya) 
Adapun cara lain untuk melakukan pengukuran validitas deskriminan 
(discriminant validity) yaitu dengan menggunakan Heteroit-Monoroit Ratio 
(HTMT). Menurut Christian et al dalam buku Juliandi (2018) menyatakan bahwa 
Heteroit-Monoroit ini merupakan pengukuran terbaik, dimana dapat apabila nilai 
dari Heteroit-Motonoroit (HTMT) < 90 maka suatu konstruk memiliki validitas 
diskriminan yang baik. 
Composite Realibility dilakukan dengan melihat view latent variable 
coefficients. Dari output ini, maka kriteria dapat dilihat dari dual hal, yaitu 
composite reability dan cronbach’s alpha yang nilainya masing-masing harus > 
0,70. Apabila suatu konstruk telah memenuhi dua kriteria tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa konstruk realibel. Berdasarkan uraian diatas terdapat 3 kriteria 
yang harus terpenuhi untuk evaluasi outer model. 
43 
 
3.7.3 Evaluasi Model Pengukuran (Inner Model) 
Evaluasi model pengukuran (inner model) ini digunakan untuk 
menganalisa hubungan antara konstruk (antara variabel laten) yakni variabel 
eksogen (bebas) dan variabel endogen (terikat) dan hubungan diantaranya. 





 (F-Square), Direct Effect, Indiriect Effect dan Total 
Effect. Uji kecocokan model model harus dilakukan sebelum menguji signifikansi 
path coefficient dan R
2
. Uji model fit ini digunakan untuk mengetahui apakah 
suatu model memiliki kecocokan dengan data. Pada uji model fit ini terdapat 3 
indeks pengukuran yaitu average path coefficient (APC), average R-Squared 
(ARS) dan average varians factor (AVIF) dengan kriteria APC dan ARS diterima 
dengan syarat p-value<0.05 dan AVIF lebih kecil dari 5. 
3.7.4 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menjelaskan arah hubungan antar variabel 
eksogen (variabel bebas) dan variabel endogen (variabel terikat). Pengujian ini 
dilakukan dengan cara melihat analisis jalur (path analysis) atas model yang telah 
dibuat. Program SmartPLS 3.0 dapat secara simultan menguji model struktur yang 
komplek, sehingga dapat diketahui hasil analisis jalur dalam satu kali analisis 
regresi. Hasil korelasi antar konstruk diukur dengan path coefficients dan tingkat 
signifikansinya yang kemudian dibandingkan dengan hipotesis penelitian. 
Suatu hipotesis dapat diterima atau tidak diterima secara statistik dapat 
dihitung melalui tingkat signifikansinya. Biasanya tingkat signifikansinya 
ditentukan sebanyak 10%, 5%, dan 1%. Tingkat signifikansi yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah sebesar 10%. 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua kelompok variabel, yaitu variabel bebas 
(dependent variable) atau variabel terikat dan variabel independen (independent 
variable) atau variabel bebas. Pada penelitian ini, variabel dependen yang 
digunakan adalah Corporate Social Responsibility (CSR), sedangkan variabel 
independen yang digunakan adalah Return On Asset (ROA) dan Return On Equity 
(ROE).  
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2017. 
Data yang diperoleh berasal dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD). 
Sampel penelitian yang diperoleh dengan metode purposive sampling adalah 
sebanyak 43 sampel perusahaan Real Estate.  
4.2 Deskripsi Variabel Penelitian 
Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran data yang 
digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, ukuran data statistik deskriptif 
yang digunakan adalah nilai minimum (min), nilai maksimum (max), nilai rata-
rata (mean) dan standar deviasi (std. deviation). Statistik deskriptif dari variabel 








Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Variab. Indikator N Min Max Mean  Std. Dev 
CSR Ekonomi 86 0 1 0,988 0,108 
 Sosial 86 0 1 0,988 0,108 
 Lingkungan 86 0 1 0,849 0,360 
Kinerja 
Keuangan 
ROA 86 -0,384 0,385 0,044 0,073 
 ROE 86 -0,116 0,412 0,079 0,090 
Sumber : Hasil olah data Software Microsoft Excel 
Berdasarkan dari hasil uji statistik deskriptif di atas dapat diketahui bahwa 
nilai rata–rata yang berasal dari data variabel CSR dengan indikator ekonomi dan 
sosial menunjukkan hasil yang sama sebesar 0,988. Standar deviasi untuk variabel 
ini adalah 0,108. Nilai dari standar deviasi yang lebih kecil dibanding dengan nilai 
mean menjelaskan bahwa variabel struktur modal memiliki variabilitas yang 
rendah. Nilai maksimum dari variabel ini sebesar 1, sedangkan nilai minimum 
dari variabel ini adalah 0. 
Hasil uji statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa nilai rata–rata 
yang berasal dari data variabel CSR dengan indikator lingkungan menunjukkan 
hasil sebesar 0,849, sedangkan standar deviasi untuk variabel ini adalah 0,360. 
Nilai dari standar deviasi yang lebih kecil dibanding dengan nilai mean yang 
menjelaskan bahwa variabel pertumbuhan penjualan memiliki variabilitas yang 
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rendah. Nilai maksimum dari variabel ini sebesar 1, sedangkan nilai minimum 
dari variabel ini adalah sebesar 0. 
Berdasarkan dari  hasil uji statistik deskriptif di atas dapat diketahui bahwa 
nilai rata–rata yang berasal dari data variabel kinerja keuangan dengan indikator 
ROA menunjukkan hasil sebesar 0,044, sedangkan standar deviasi untuk variabel 
ini adalah 0,073. Nilai dari standar deviasi yang lebih besar dibanding dengan 
nilai mean yang menjelaskan bahwa variabel pertumbuhan aset memiliki 
variabilitas yang tinggi. Nilai maksimum dari variabel ini sebesar 0,385, 
sedangkan nilai minimum dari variabel ini adalah sebesar -0,384. 
Hasil uji statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa nilai rata–rata 
yang berasal dari data variabel kinerja keuangan dengan indikator ROE 
menunjukkan hasil sebesar 0,079, sedangkan standar deviasi untuk variabel ini 
adalah 0,090. Nilai dari standar deviasi yang lebih besar dibanding dengan nilai 
mean yang menjelaskan bahwa variabel pertumbuhan penjualan memiliki 
variabilitas yang tinggi. Nilai maksimum dari variabel ini sebesar 0,412, 
sedangkan nilai minimum dari variabel ini adalah sebesar -0,116. 
4.3 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 
Dari langkah-langkah penggunaan SmartPLS 3.0 yang ada, maka langkah 
pertama yang harus dilakukan adalah dengan menilai dua kriteria dalam 
penggunaan teknik analisa data yaitu menilai outer model melalui Construct 
Realibility dan Validity, dan Discriminant Validity. 
 
4.3.1 Construct Reliability dan Validity 
Construct Realibility dan Validity dari model pengukuran dengan refleksif 
indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score yang 
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diestimasi dengan software PLS. Dalam penelitian ini digunakan batas loading 
factor sebesar 0,40. Nilai faktor loading yang bernilai di atas 0.4 menunjukkan 
bahwa indikator-indikator memiliki kekuatan interelasi dalam merefleksikan 
konstruk. Berikut adalah hasil pengukuran untuk construct ralibility dan validity. 
Tabel 4.2 
Construct Reliability dan Validity 
 Cronbach’s Alpha rho_A Composite Reliability Average Variance 
Extracted (AVE) 
X1.1 1,000 1,000 1,000 1,000 
X1.2 1,000 1,000 1,000 1,000 
Y 0,176 0,087 0,218 0,338 
Sumber : Hasil olah data SmartPLS 3.0  
Berdasarkan hasil uji Partial Least Square pada Gambar 4.1 yang telah 
dilakukan nilai-nilai tersebut menunjukkan suatu konstruk yang tinggi dan 
kriteria-kriteria construct realibility yang baik, namun ada yang tidak 
menunjukkan suatu konstruk yang tinggi dan tidak baik. Ada beberapa penelitian 
terdahulu tentang Construct Realibility dan Validity antara lain yang dilakukan 
oleh Nunnally dan Bernstein, (1994) nilai dari Cronbach Alpa apabila 
menunjukkan > 0,7 merupakan suatu konstruk yang dikatakan baik dan handal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Vinzi et al, (2010) nilai Rho_A > 0,7  suatu 
konstruk yang dikatakan baik dan handal. Penelitian yang dilakukan oleh 
Dibberin, (2010) Composite Realibility > 0,6 dapat dikatakan nilai konstruk baik 
dan handal. Penelitian yang dilakukan oleh Chin dan Dibbern, (2010) nilai suatu 
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konstruk Average Variance Extracted (AVE) dikatakan baik dan handal apabila > 
0,5.  
Berdasarkan hasil uji Tabel 4.3 diatas, menunjukkan bahwa nilai-nilai 
X1.1 dan X1.2 menunjukkan nilai 1, hal ini menunjukkan diatas nilai rata-rata dari 
seluruh kriteria Construct Realibility dan Validity, sedangkan untuk nilai Y 
menunjukkan dibawah nilai rata-rata dari Construct Realibility dan Validity. Nilai 
tersebut menyatakan bahwa nilai variabel Y yang telah dipengaruhi oleh seluruh 
variabel X tidak dapat di pengaruhi secara keseluruhan. Variabel Y ini 
dipengaruhi oleh variabel bebas dan faktor-faktor lainnya, sehingga variabel Y 
tidak dapat dikatakan konstruk dengan baik. Selanjutnya dilakukan pengukuran 







Sumber : Hasil olah data SmartPLS 3.0 
Berdasarkan gambar Realibility dan Validity pada gambar 4.1 diatas 
menunjukkan bahwa nilai indikator konstruk variabel edogen (Y) atau variabel 
dependen Corporate Social Responsibility untuk ketiga indikator dapat dilihat 
pada gambar 4.2 diatas yaitu variabel Y1.1 indikator konstruk Profit menunjukkan 
nilai 0,977, sedangkan variabel Y1.2 indikator konstruk Sosial menunjukkan nilai 
0,010 dan variabel Y1.3 indikator konstruk Lingkungan menunjukkan nilai -
49 
 
0,243. Berdasarkan nilai tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiga indikator 
tersebut dapat diketahui bahwa konstruk yang baik adalah > 0,70.  
Nilai indikator konstruk yang termasuk baik adalah Y1.1 yaitu variabel 
indikator konstruk Ekonomi, sedangkan untuk kedua variabel lainnya tidak 
termasuk baik yaitu Y1.2 variabel konstruk Sosial dan Y1.3 variabel konstruk 
Lingkungan. Kedua variabel tersebut menunjukkan nilai < 0,70 dan minus (-). 
Variabel tersebut Y1.2 konstruk Sosial menunjukkan variabel konstruk yang tidak 
baik, sehingga Corporate Social Responsibility tidak dapat dipengaruhi secara 
baik berdasarkan indikator Sosial dengan nilai indikator konstruk sebesar 0,010 < 
nilai konstruk yang baik yaitu >0,70. Variabel Y1.3 variabel konstruk Lingkungan 
tidak dapat dipengaruhi secara baik dan jauh dari nilai positif (+) dengan nilai 
indikator konstruk sebesar -0,243 < nilai konstruk yang baik yaitu > 0,70. 
 
4.3.2 Discriminant Validity 
Discriminant Validity digunakan untuk memastikan bahwa setiap konsep 
dari variabel laten/konstruk berbeda dengan variabel laten lainnya. Pengukuran 
terbaru yang terbaik adalah melihat nilai Heretroit-Monotrait Ratio (HTMT). Jika 
nilai HTMT < 0,90 maka suatu konstruk memiliki validitas diskriminan yang baik 
(Jorg Henseler Christian; M. Ringle; Marko Sarsted; 2015). Hasil pengujian 










Hasil Analisis Discriminant Validity 
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 
 X1.1 X1.2 Y 
X1.1    
X1.2 0,756   
Y 0,798 0,354  
Sumber : Hasil olah data SmartPLS 3.0 
 Dari gambar di atas menunjukkan bahwa nilai X12  X1.1 sebesar 0,756, 
nilai Y    X1.1 sebesar 0,798, dan nilai Y     X1.2 sebesar 0,354. Dari semua nilai 
yang ada di atas menghasilkan nilai lebih kecil dari 0,90 dan dapat dikatakan 
semua konstruk memiliki validitas diskriminan yang baik. 
4.4 Analisis Model Struktural (Inner Model) 
Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis model struktural. Analisis 
ini bertujuan untuk melihat bagaimana hubungan antar variabel. Perubahan nilai 
R-Square dapat digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh hubungan antar 
variabel. 
 
4.4.1 R Square (R2) 
Nilai R Square (R
2
) merupakan ukuran proporsi variasi nilai variabel yang 
dipengaruhi (endogen) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang 
mempengaruhinya (eksogen). Ini berguna untuk melihat apakah model baik atau 
buruk. Nilai R Square memiliki beberapa kriteria antara lain, 0,75 model 
dikatakan substansial (kuat), 0,50 model dikatakan moderate (sedang), dan 0,25 





Hasil Analisis R Square 
 R Square R Square Adjusted 
Y 0,618 0,609 
Sumber : Hasil olah data SmartPLS 3.0 
 Dari analisis Gambar 4.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai R Square 
sebesar 0,618 dan nilai R Square Adjusted sebesar 0,609. Dengan nilai R Square 
Adjusted sebesar 0,609 ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel X1 dan X2 
dalam menjelaskan Y sebesar 60,9%. Nilai tersebut dapat digolongkan termasuk 
model moderate (sedang). 
Gambar 4.2 
Grafik R Square Adjusted 














Dari gambar grafik 4.5 R Square Adjusted di atas juga dapat disimpulkan 
bahwa R Square Adjusted yang bernilai 0,609 dengan warna hijau, 
mengindikasikan bahwa model berada dalam nilai toleransi. 
 
4.5 Pengujian Hipotesis 
Dalam pengujian hipotesis ini peneliti mengambil metode analisis direct 
effect dimana analisis ini berguna untuk menguji hipotesis pengaruh langsung 
suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi 
(endogen). Analisis direct effect ini memiliki beberapa kriteria antara lain, 
pertama jika nilai koefisien jalur (path coefficient) adalah positif maka pengaruh 
antar variabel berjalan searah, kedua jika nilai koefisien jalur (path coefficient) 
adalah negatif maka pengaruh antar variabel berjalan berlawanan arah, ketiga jika 
nilai P Values < 0,05 maka pengaruh antar variabel signifikan, dan keempat jika 
nilai P Values > 0,05 maka pengaruh antar variabel tidak signifikan. Di bawah ini 
merupakan hasil analisis direct effect. 
Tabel 4.5 








T Statistics P Values 
X1.1 → Y 1,171 0,641 0,821 1,426 0,154 
X1.2 → Y -0,707 -0,277 0,575 1,229 0,219 
Sumber : Hasil olah data SmartPLS 3.0 
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 Dapat dilihat berdasarkan Gambar 4.6 menunjukkan bahwa nilai path 
coefficient dari X1.1    Y dapat dilihat dari nilai Original Sample sebesar 1,171, 
serta nilai P Values sebesar 0,154. Dilihat dari nilai path coefficient dari X1.2     Y 
nilai Original Sample sebesar -0,707 dan memiliki nilai P Values sebesar 0,219. 
 
4.5.1 Pengaruh ROA terhadap tingkat pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) 
Berdasarkan hasil analisis direct effect yang telah dilakukan, menunjukkan 
hasil nilai dari path coefficient (X1.1) Return On Asset (ROA) sebesar 1,171. 
Hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel ROA memiliki nilai positif 
yang berarti pengaruh antara variabel (X1.1) Return On Asset (ROA) dengan 
variabel (Y) Corporate Social Responsibility (CSR) berjalan searah. Hasil nilai P 
Values yang ditunjukkan pada gambar 4.6 memiliki nilai sebesar 0,154. Dari nilai 
ini dapat dilihat nilai 0,154 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 
variabel ROA terhadap CSR adalah tidak signifikan, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis H1 ditolak.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan ROA yang 
tinggi, berarti memiliki dana yang cukup untuk dialokasikan pada kegiatan sosial 
dan lingkungan, belum tentu akan mengalokasikan dananya tersebut pada 
kegiatan sosial dan lingkungan sehingga tingkat pengungkapan 
pertanggungjawaban sosial yang dilakukan adalah rendah. Selain itu perusahaan 
yang mempunyai profitabilitas tinggi belum tentu lebih banyak melakukan 
aktivitas sosial karena perusahaan lebih berorientasi pada laba semata. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
Maulana dan Yuyetta (2014), yang menyatakan variabel ROA tidak berpengaruh 
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secara signifikan terhadap pengungkapan CSR. Perusahaan dengan tingkat ROA 
yang tidak baik tidak berarti tidak melakukan pengungkapan CSR. Hipotesis awal 
dari variabel ROA terhadap kelengkapan pengungkapan CSR berkaitan dengan 
tujuan utama perusahaan-perusahaan agar dapat mempengaruhi para Stakeholder 
pengungkapan CSR dalam hal ini prinsip 3P, yaitu Profit, People dan Planet.  
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan Rasio ROA terhadap 
pengungkapan CSR yang lebih baik tidak dapat dibuktikan dan tidak berpengaruh. 
Rasio ROA ini merupakan salah satu dari banyaknya rasio keuangan yang sering 
kita temukan dalam penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti 
terdahulu. Stakeholder dengan adanya pengungkapan CSR yang baik bukan 
merupakan salah satu cara pengambilan keputusan yang utama dalam menanam 
modal di suatu perusahaan. Stakeholder lebih membutuhkan informasi yang jujur, 
benar dan lengkap. Laporan perusahaan yang menggambarkan seluruh kinerja 
keuangan dalam setiap aktifitas periode pelaporannya, sehingga mendapatkan laba 
yang besar sesuai dengan keinginan para Stakeholder. Hal ini tak terkecuali 
adanya informasi-informasi yang baik (goodnews) dari perusahaan yang telah 
diminati, Maulana dan Yuyetta (2014). 
Hasil penelitian Barnea dan Rubin (2010) dalam penelitian Beureukat 
(2018) yang menyatakan bahwa konflik kepentingan antara stakeholder meyakini 
bahwa dengan adanya tingkat pengungkapan CSR yang baik hanya untuk 
meningkatkan citra positif terhadap perusahaan dalam meningkatkan nilai 
perusahaan, namun shareholder meyakini bahwa dengan adanya citra positif 
dengan pengungkapan CSR yang terus-menerus merupakan suatu tindakan 
pemborosan sumber daya perusahaan, terutama jika tidak diikuti oleh peningkatan 
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kinerja perusahaan yang signifikan. Pada akhirnya pemborosan sumber daya 
tersebut menimbulkan terjadinya penurunan kinerja keungan dan nilai perusahaan. 
4.5.2 Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap tingkat pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
Berdasarkan hasil analisis direct effect yang telah dilakukan, menunjukkan 
hasil nilai dari path coefficient (X1.2) Return On Equity (ROE) sebesar -0,707. 
Hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel ROE memiliki nilai negatif 
yang berarti pengaruh antara variabel (X1.2) ROE dengan variabel (Y) Corporate 
Social Responsibility (CSR) berjalan berlawanan arah. Hasil nilai P Value yang 
ditunjukkan pada gambar 4.6 memiliki nilai sebesar 0,219. Nilai P Value ini dapat 
sebesar 0,219 > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel Return On 
Equity (ROE) terhadap Corporate Social Responsibility adalah tidak dapat 
dijadikan variabel acuan dalam tingkat pengungkapan CSR. Sehingga hipotesis 
H2 ditolak.  
Hasil pengujian tersebut menguji tentang ROE tidak berpengaruh dan 
negatif terhadap tingkat pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Wahyuandari, (2015) yang menyatakan 
bahwa Pengaruh Tingkat Ekonomiabilitas yang diukur menggunakan ROA dan 
ROE terhadap CSR pada perusahaan manufaktur yang tedaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2014 tidak terdapat pengaruh dan tidak dapat 
dinyatakan kebenarannya. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Koloay dkk, (2018) yang menguji tentang Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) pada 
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Perusahaan Tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2016. 
Perusahaan yang memiliki ROE yang baik belum tentu akan melakukan 
pengungkapan CSR tersebut, dikarenakan setiap masing-masing perusahaan 
memiliki kebiasaaan yang berbeda pada setiap perusahaannya. Tingkat 
pengungkapan CSR tidak dapat diungkapkan dengan nilai ROE pada perusahaan 
yang berskala kecil maupun berskala besar. 
Nilai pengukuran ROE dalam tingkat pengungkapan CSR tidak dapat 
dijadikan acuan yang utama dalam menentukan seberapa besar tingkat 
kemauan/tingkat kepercayaan terhadap calon investor dalam meningkatkan modal 
yang akan ditanamkan dalam suatu perusahaan. Investor meyakini bahwa semakin 
tinggi pengungkapan CSR semakin tinggi pula dalam pengeluaran biaya yang 
akan dikeluarkan. Tujuan CSR agar dapat menginformasikan terhadap calon 
investor bahwa perusahaan telah melakukan pembenahan dalam kinerja usahanya 
yang dilakukan perusahaan-perusahaan dalam jangka waktu yang panjang. CSR 
ini tidak dapat dijadikan acuan utama oleh calon Investor (Stakeholder) dalam 
meningkatkan nilai (value) yang cepat dan jangka waktu yang singkat. Sehingga 
para pelaku pasar modal atau Investor tidak dapat menggunakan pengukuran ROE 
dalam meningkatkan kepercayaan/pengambilan keputusan ekonomi. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ROA 
dan ROE terhadap CSR menunjukkan data bervalidasi baik dan handal. Data 
tersebut dapat dilakukan penelitian selanjutnya dengan melakukan pengujian 
pengaruh atau disebut juga dengan hubungan antar variabel (pengujian hipotesis) 
selanjutnya.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut menyatakan bahwa ROA dan ROE 
terhadap tingkat pengungkapan CSR terdapat beberapa indikator yang tidak dapat 
dijadikan sebagai pengukuran yang baik. Berdasarkan hasil tersebut ROA dan 
ROE tidak terdapat pengaruh terhadap tingkat pengungkapan CSR. Secara 
keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis Kinerja Keuangan ROA dan 
ROE terhadap tingkat pengungkapan CSR ini tidak hanya menggunakan ROA dan 
ROE, masih banyak pengukuran-pengukuran yang lain.  
Tingkat pengungkapan CSR ini tidak dapat dipengaruhi oleh ROA 
dikarenakan apabila ROA tinggi yang berarti bahwa nilai asset yang tinggi pula, 
hal ini dimaksudkan perusahaan menilai bahwa nilai asset yang tinggi tersebut 
telah memberikan nilai kepercayaan pada investor, kreditur dalam menananamkan 
modal. Selain itu perusahaan yang mempunyai nilai profitabilitas tinggi dalam hal 
ini ROA, belum tentu lebih banyak melakukan aktivitas sosial karena perusahaan 
lebih berorientasi pada peningkatan kinerja keuangan. Perusahaan menilai bahwa 
pengungkapan CSR tersebut merupakan salah satu penambahan kegiatan yang 
menimbulkan peningkatan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam aktifitas usaha. 
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Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Pramana dan 
Mustanda (2016) yang menyatakan bahwa peningkatan pengeluaran perusahaan 
untuk CSR ini tidak diikuti dengan peningkatan kinerja keuangan ROA. Kinerja 
Keuangan ini akan dinilai mengalami penurunan oleh investor sebagai 
pemborosan sumber daya keuangan perusahaan. Akibatnya, nilai perusahaan 
justru akan mengalami penurunan.  
Tingkat pengungkapan CSR ini tidak dapat dipengaruhi oleh ROE 
dikarenakan semakin tinggi nilai ekuitas perusahaan atau perusahaan yang 
memiliki modal yang bertambah tidak mempengaruhi pengungkapan CSR. Nilai 
ROE ini merupakan salah satu informasi yang dapat dipercaya investor dalam 
menananamkan modal. Perusahaan akan meningkatkan pengembalian modal 
investor agar investor dapat percaya dalam penanaman modalnya pada perusahaan 
tersebut. Perusahaan secara tidak langsung lebih mementingkan tingkat 
pengembalian modal investor dibandingkan dengan tingkat pengungkapan CSR.  
Informasi-informasi yang diperoleh dari penelitian ini bisa digunakan 
sebagai referensi bagi penelitian berikutnya dan lebih memfokuskan pada variabel 
indikator yang lainnya dalam Kinerja Keuangan yang memfokuskan pada ROA 
dan ROE. Bagi pihak perusahaan dan investor bisa menjadi bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan pada perusahaan di masa akan datang. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti memahami bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 
keterbatasan yang akan menjadi isu dan menjadi fokus dalam pandangan 
penelitian selanjutnya, yaitu penelitian ini tidak menggunakan GRI standards 
dalam menilai tingkat pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan penggunaan GRI 
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standards baru diwajibkan pada tahun 2020. Tingkat pengungkapan CSR pada 
perusahaan-perusahaan Real Estate yang diteliti menggunakan pengungkapan 
secara sukarela. 
5.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian ini yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka direkomendasikan bagi peneliti yang akan datang agar melakukan hal 
berikut : 
1. Fokus pengukuran tingkat pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) tidak hanya menggunakan pengukuran 3P atau 
dapat dimodifikasi dengan pengukuran lainnya, seperti GRI standards, 
UU no. 40 tahun 2007, PROPER, dan juga ISO 26000. 
2. Penelitian dapat dilakukan secara kualitatif deskriptif, sehingga dapat 
menghasilkan penelitian yang berbeda. 
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